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ABSTRAK 

 
PENGEMBANGAN DAN VALIDASI METODE ANALISIS GLIKUIDON 
DALAM DRIED BLOOD SPOT MENGGUNAKAN KROMATOGRAFI 

CAIR KINERJA TINGGI-ULTRAVIOLET UNTUK KETAHANAN 
KESEHATAN NASIONAL 

 
Glikuidon merupakan obat antihiperglikemik oral golongan sulfonilurea generasi 
kedua yang menurunkan kadar glukosa darah dengan merangsang sel beta 
pankreas untuk memproduksi dan melepaskan insulin. Penggunaan glikuidon 
pada pasien dengan varian genetik enzim CYP2C9 memiliki risiko lebih tinggi 
mengalami hipoglikemia dibandingkan dengan populasi umum. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan metode analisis yang sensitif, selektif, dan 
tervalidasi menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi dengan Deteksi 
Ultraviolet (KCKT-UV). Analisis glikuidon dilakukan menggunakan kolom C18 
(InertSustain 5 µm; 150 mm × 4,6 mm). Matriks yang digunakan berupa darah 
dalam Dried Blood Spot (DBS) dengan glimepirida sebagai baku dalam. Kondisi 
kromatografi optimum diperoleh menggunakan fase gerak isokratik berupa 
campuran asetonitril – dapar fosfat 40 mM pH 3,5 (52,5:47,5 %v/v), dengan laju 
alir 0,8 mL/menit dan deteksi menggunakan ultraviolet pada panjang gelombang 
230 nm. Preparasi sampel untuk glikuidon dalam DBS dioptimalkan dengan 
metode pengendapan protein menggunakan larutan pengekstraksi asetonitril 
sebanyak 100 µL. Metode yang dikembangkan telah tervalidasi sesuai pedoman 
European Medicines Agency (EMA) tahun 2022 dengan nilai batas kuantifikasi 
terendah (LLOQ) sebesar 30 ng/mL dan rentang kurva kalibrasi 30–2000 ng/mL. 

 
Kata Kunci: Glikuidon, Optimasi, Validasi, Dried Blood Spot, KCKT-UV 
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ABSTRACT 

 
ANALYTICAL METHOD DEVELOPMENT AND VALIDATION OF 

GLIQUIDONE IN DRIED BLOOD SPOT USING HIGH PERFORMANCE 
LIQUID CHROMATOGRAPHY-ULTRAVIOLET FOR NATIONAL HEALTH 

SECURITY 
 
Gliquidone is a second-generation sulfonylurea oral antihyperglycemic agent that 
lowers blood glucose levels by stimulating pancreatic beta cells to produce and 
release insulin. Patients with genetic variants of the CYP2C9 enzyme are at a 
higher risk of hypoglycemia when using gliquidone compared to the general 
population. This study aims to develop a sensitive, selective, and validated 
analytical method using High-Performance Liquid Chromatography with Ultraviolet 
Detection (HPLC-UV). The analysis of gliquidone was conducted using a C18 
column (InertSustain 5 µm; 150 × 4.6 mm). The matrix used was blood in Dried 
Blood Spot (DBS) with glimepiride as the internal standard. Optimum 
chromatographic conditions were achieved using a mobile phase consisting of 
acetonitrile–phosphate buffer 40 mM pH 3.5 (52.5:47.5 %v/v), with a flow rate of 
0.8 mL/min and detection by ultraviolet at a wavelength of 230 nm. Sample 
preparation for gliquidone in DBS was optimized using protein precipitation with 
100 µL of acetonitrile extraction solution. This method development has been 
validated according to the EMA (European Medicines Agency) 2022 guidelines, 
achieving a lower limit of quantification (LLOQ) of 30 ng/mL with a calibration curve 
range of 30–2000 ng/mL. 
 

Keywords: Gliquidone, Optimization, Validation, Dried Blood Spot, HPLC-UV
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ULOQ  : Upper Limit of Quantification 

UV-Vis : Ultraviolet visibel 

USP     : United States Pharmacopeia 
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WHO    : World Health Organization 


